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ABSTRACT

Hypertension is an increase in blood pressure above normal which is more than 140/90
mmHg. If left untreated it can cause various diseases such as heart disease, stroke, Kidney
failure, and even death. Therapy can be done pharmacologically and non-pharmacologically.
Pharmacological therapy using antihypertensive drugs can cause side effects in long-term use.
The existence of a trend back to nature makes the use of herbal medicine increase because there
are relatively few side effects. The purpose of this article review is to determine the potential
of cinnamon as an antihypertensive. The content of compounds in cinnamon such as flavonoids,
tannins, cinnamaldehyde and quercetin which has the potential as an antihypertensive.
Cinnamon antioxidant with DPPH method has an IC50 value of 0.055 pg/ml. Antioxidants play
an important role in warding off free radicals so that cell damage does not occur.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas normal yaitu lebih dari 140/90
mmHg. Apabila tidak ditangani dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti penyakit
jantung, stroke, gagal ginjal, bahkan kematian. Terapi dapat dilakukan secara farmakologi dan
non farmakologi. Terapi farmakologi menggunakan obat antihipertensi dapat menimbulkan
efek samping dalam penggunaan jangka waktu panjang. Adanya trend back to nature membuat
penggunaan obat herbal menjadi meningkat karena efek samping relatif sedikit. Tujuan review
artikel ini untuk mengetahui potensi kayu manis sebagai antihipertensi. Kandungan senyawa
dalam kayu manis seperti flavonoid, tanin, cinnamaldehyde dan kuersetin yang berpotensi
sebagai antihipertensi. Antioksidan kayu manis dengan metode DPPH memiliki nilai ICso yaitu
0,055 pg/ml. Antioksidan berperan penting dalam menangkal radikal bebas sehingga tidak
terjadi kerusakan sel.

Kata kunci: antihipertensi; antioksidan; flavonoid; kayu manis;

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas normal, dimana tekanan darah
sistolik dan diastolik lebih dari 140/90 mmHg. Hipertensi dikenal dengan “silent killer”, karena
memicu risiko serangan jantung, stroke, dan masalah kesehatan lainnya tanpa adanya gejala.
Salah satu masalah kesehatan yang sangat berbahaya karena menyebabkan tingginya tingkat
morbiditas (angka kesakitan) dan mortilitas (angka kematian) untuk penyakit kardiovaskular
[1,2].
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Pengobatan atihipertensi dapat dilakukan secara terapi farmakologi dan non farmakologi.
Terapi farmakologi menggunakan obat-obatan antihipertensi namun pengobatan ini akan
mengeluarkan biaya yang lebih dan juga memiliki efek samping jika dalam pemakaian jangka
panjang. Saat ini, banyak tanaman herbal yang digunakan dalam pengobatan pada berbagai
penyakit. Sekitar 75-80% dari populasi dunia terutama di negara berkembang menggunakan
obat herbal untuk menjaga kesehatan [3]. Penggunaan obat herbal dinilai lebih aman untuk
dikonsumsi dibandingkan dengan obat kimia. Hal ini disebabkan karena obat herbal relatif lebih
sedikit memiliki efek samping dibandingkan dengan obat kimia [4].

Kayu manis merupakan salah satu tanaman famili Lauraceae tergolong rempah-rempah
yang bermanfaat sebagai bumbu masakan dan obat herbal tradisional. Secara tradisional kayu
manis digunakan untuk menurunkan tekanan darah dan dapat menyembuhkan penyakit lain
seperti diabetes, antidiare, antireumatik, sariawan dan lain-lain [5]. Kayu manis (Cinnamomum
burmannii) dapat digunakan sebagai penangkal radikal bebas karena mengandung beberapa
senyawa yang bersifat antioksidan seperti flavonoid, fitosterol, minyak atsiri, eugenol, safrole
dan Cinnamaldehyde. Kayu manis memiliki antioksidan yang tinggi [5,6]. Antioksidan adalah
senyawa yang dapat menangkal radikal bebas dan molekul yang reaktif sehingga dapat
menghambat sel. Radikal bebas dapat merusak jaringan dalam organisme tubuh [7]. Dengan
adanya tanaman yang mengandung antioksidan dapat mengikat radikal bebas sehingga tidak
terjadi kerusakan sel. Salah satu tanaman yang memiliki antioksidan adalah kayu manis

(Cinnamomum burmannii).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan review artikel, subjek review yang digunakan adalah artikel yang
terindeks secara nasional dan internasional pada 10 tahun terakhir. Adapun artikel yang
digunakan diperoleh dari (Portal Garuda, google scholar, PubMed, dll) yang membahas terkait
potensi kayu manis (Cinnamomum burmannii) sebagai antihipertensi. Pencarian artikel
berdasarkan kata kunci yang digunakan kayu manis, Cinnamomum burmannii, antihipertensi,
tekanan darah, antioksidan, antihypertensive, blood pressure.

Pustaka yang diperoleh kemudian di inklusi dan eksklusi. Yang masuk dalam kriteria
inklusi yaitu proses ekstraksi, kandungan senyawa, aktivitas antioksidan dan memiliki aktivitas
antihipertensi. Sedangkan yang masuk dalam kriteria ekslusi adalah pustaka yang tidak memuat

informasi mengenati aktivitas antioksidan dan antihipertensi.

Makassar Natural Product Journal, Vol.1 No.3 (18), 2023 | 186



i =¥ J https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mnpj

URNAL

MN { Makassar Natural Product Journal, 2023;1 [3] (19), 185-190 ISSN : 2987-0895
NATY ]IOH

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian ini dengan metode narrative review terkait potensi kayu manis
(Cinnamomum burmannii) sebagai antihipertensi. Terdapat beberapa artikel yang direview
pada penelitian ini. Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah tinggi dengan tekanan
sistolik lebih dari sama dengan 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari sama dengan
90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup
istirahat atau tenang [8]. Tekanan darah sistolik adalah tekanan darah sewaktu jantung sedang
memompa darah sedangkan, tekanan darah diastolik adalah tekanan darah sewaktu jantung
pada keadaan istirahat [9]. Hipertensi disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor resiko yang tidak
dapat diubah seperti genetika, umur, jenis kelamin, sedangkan faktor yang dapat diubah yaitu
obesitas, kurang olahraga, konsumsi garam berlebihan, merokok, mengkonsumsi alkohol dan
stress [10]. Kayu manis merupakan tanaman yang memiliki antioksidan yang tinggi,
antioksidan berperan dalam penyakit kardiovaskular karena mampu menetralisir atau menyerap
radikal bebas.

Berdasarkan penelitian Antasionasti et al. (2021) menyatakan bahwa antioksidan dari
eksrak etanol kayu manis dengan metode DPPH memiliki nilai ICso yaitu 0,055 pg/ml. Semakin
kecil nilai I1Cso yang diperoleh maka semakin kuat aktivitas antioksidan yang dimiliki, dikatan
antioksidannya kuat jika nilai 1Cso kurang dari 50pug/ml. Besarnya aktivitas antioksidan dapat
menghambat 50% radikal bebas [11].

Berdasarkan penelitian Handayani et al. (2014) menyatakan bahwa ekstrak air kayu
manis memiliki senyawa polifenol yang dapat sebagai antioksidan seperti flavonoid dan tanin
yang berpotensi sebagai antihipertensi [6]. Flavonoid memiliki mekanisme kerja sebagai
antihipertensi dengan menghambat aktifitas ACE. ACE inhibitor menyebabkan relaksasi
endotel pembuluh darah sehingga darah akan lebih banyak mengalir ke jantung serta terjadi
penurunan tekanan darah [12].

Berdasarkan penelitian Sari et al. (2021) menyatakan bahwa komposisi mineral kayu
manis yang terdiri dari atas zat besi (7,0 mg/g), kalsium (83,8 mg/g), chromium (0,4 mg/qg),
mangan (20,1 mg/g), magnesium (85,5 mg/g), natrium (0,0 mg/g), kalium (134,7 mg/g) dan
fosfor 42,2 mg/g) dapat memberikan efek menurunkan tekanan darah. Hal ini terjadi karena
kandungan kalium yang tinggi dalam kulit kayu manis berfungsi menjaga keseimbangan
tekanan darah tubuh [13].

Berdasarkan penelitian Shirzad et al. (2021) menyatakan bahwa kayu manis pada dosis
dibawah 2 g dengan durasi pemberian 12 minggu dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan

distolik. Secara fitokimia baik secara langsung dapat mengendurkan pembuluh darah atau
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secara tidak langsung menekan/mengaktifkan enzim pengubah (ACE), sistem renin angiotensin
(RAS) atau aktivitas diuretik. Cinnamaldehyde terbukti menurunkan tekanan darah pada anjing
dan marmut melalui induksi vasodilatasi perifer. Efek hipotensi cinnamaldehyde melalui
penghambatan masuknya dan pelepasan kalsium. Terdapat efek samping yang dilaporkan
seperti diare dalam penelitian yang dilakukan secara in vivo [14].

Berdasarkan penelitian Antasionasti et al. (2020) menyatakan bahwa kayu manis
mengandung senyawa metabolit kuersetin [15]. Senyawa kuersetin memiliki afinitas terhadap
protein target yaitu ACE, yang ditunjukkan dengan hasil energi ikatan -6.32 kkal/mol. Hal ini
menunjukkan bahwa kuersetin berpotensi sebagai antihipertensi dengan mekanisme
menghambat kerja enzim ACE Inhibitor [16].

Berdasarkan penelitian Karim et al. (2022) menyatakan bahwa 2 -hydroxycinnamldehyde
yang diisolasi dari kulit batang kayu manis menunjukkan efek penghambatan produksi oksida
nitrit [17]. Nitrit oksida (NO) memiliki peranan penting dalam regulasi tekanan pembuluh
darah. Jika kadar NO plasma meningkat atau tercukupi, maka akan memiliki efek vasodilatasi
sehingga menurunkan tekanan darah [12].

Berdasarkan penelitian Kurniawati et al. (2022) menyatakan bahwa kandungan kulit kayu
manis yaitu cinnamaldehyde merupakan flavonoid yang bersifat diuretik [18]. Diuretik
termasuk dalam salah satu golongan obat antihipertensi dengan mekanisme kerja menurunkan
volume plasma dengan cara mengeluarkan air dan elektrolit sehingga dapat menurunkan
cardiac output [19].

Berdasarkan hasil review artikel yang diperoleh didapatkan bahwa kayu manis memiliki
senyawa antioksidan yang kuat sengan nilai I1Csg yaitu 0,055 pg/ml. Senyawa metabolit kayu
manis yang berfungsi sebagai antioksidan adalah flavonoid, mineral dan senyawa metabolit
kuersetin. Mekanisme kerja flavonoid terhadap penurunan tekanan darah yaitu dengan
menghambat angiotensin | menjadi angiotensin 1. Ekstrak etanol dan ekstrak air kayu manis
memiliki aktivitas antihipertensi sebagai diuretik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan dari beberapa jurnal, maka dapat disimpulkan
bahwa kayu manis (Cinnamomum burmannii) memiliki aktivitas sebagai antihipertensi karena
terdapat antioksidan yang tinggi dengan nilai 1Cso yaitu 0,055 pg/ml. Dengan adanya
antioksidan dalam suatu tanaman dapat meningkatkan NO (nitrit oksida) dengan melalui

penangkapan radikal bebas dalam tubuh, sehingga terjadi penurunan tekanan darah. Dan kayu
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manis (Cinnamomum burmannii) memiliki senyawa flavonoid, tanin, kalium, kuarsetin dan

cinnamaldehyde yang memiliki potensi sebagai antihipertensi.
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